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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran iterasi fisik dalam partisipasi 
akivitas fisik pada peserta didik di SMA PGRI 2 Palembang, jenis penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif, metode pada penelitian ini yaitu 
metode korelasi atau korelasional. Teknik pengambilan data pada penelitian ini 
menggunakan angket spainsh perceived physical literacy (SPPL) dan global 
physical activity questinnaire (GPAQ) untuk aktivitas fisik. Sampel yang 
digunakan yaitu berjumlah 160 (L=64 dan P=96) peserta didik dengan usia 14 - 16 
tahun. Teknik analisis data menggunakan analisis Chi-square. Langkah-langkah 
penelitian ini mengkategorikan data dan melakukan analisis data yaitu menguji 
hubungan variabel literasi fisik dan aktivitas fisik. Berdasarkan hasil uji chi-square 
pada penelitian ini menunjukan adanya hubungan signifikan antara literasi fisik 
dalam aktivitas fisik pada peserta didik. Dan dari hasil uji chi-square di dapatkan 
nilai p-value 4515.234, dengan menggunakan alfa sebesar 0,05 maka nilai p-value 
atau sig <0,05 atau di dapatkan nilai hitung sebesar 4515.234 dengan demikian 
cukup untuk menerima H1. Artinya H0 ditolak, sehingga terdapat pengaruh peran 
literasi fisik dalam aktivitas fisik peserta didik. Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan dapat di simpulkan. Bahwa peran literasi fisik menjadikan peserta 
didik aktif melakukan aktivitas fisik. Peran literasi berupa motivasi, kepercayaan 
diri, kompetisi fisik, pemahaman dan pengetahuan membawa peserta didik untuk 
lebih aktif dalam beraktivitas fisik.  

Kata Kunci: Peseta didik; Literasi FisiK; Aktiitas Fisik 
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THE ROLE OF PHYSICAL LITERACY IN PHYSICAL ACTIVITY 

PARTICIPATION IN HIGH SCHOOL STUDENT 

 

OLEH  

Siti Nyayu Erizka 

NIM : 06061082025123 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the role of physical literacy in physical activity 
participation among students at SMA PGRI 2 Palembang. The type of research used 
is quantitative descriptive research. The method in this research is the correlation 
or correlational method. The data collection technique in this research used the 
Spanish perceived physical literacy (SPPL) questionnaire and the global physical 
activity questionnaire (GPAQ) for physical activity. The sample used was 160 
(L=64 and P=96) students aged 14 - 16 years. The data analysis technique uses Chi-
square analysis. The steps in this research are categorizing the data and carrying out 
data analysis, namely testing the relationship between physical literacy and physical 
activity variables. Based on the results of the chi-square test in this study, it shows 
that there is a significant relationship between physical literacy and physical activity 
in students. And from the results of the chi-square test, we get a p-value of 
4515.234, by using an alpha of 0.05, the p-value or sig is <0.05 or we get a 
calculated value of 4515.234, which is enough to accept H1. This means that H0 is 
rejected, so there is an influence on the role of physical literacy in students' physical 
activity. Based on the results of data analysis and discussion, conclusions can be 
drawn. That the role of physical literacy makes students actively engage in physical 
activity. The role of literacy in the form of motivation, self-confidence, physical 
competition, understanding and knowledge leads them to become teenagers who 
have extraordinary experiences. Teenagers who understand physical literacy are 
more likely to be active and move with confidence and competitiveness, resulting 
in effective and efficient movements. By making teenagers physically literate, their 
lives will be active and productive throughout their lives as well as responsibility 
for physical involvement. 

Keywords: Students; Physical literacy; Physical activity 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Aktivitas fisik memiliki hubungan antara aktivitas fisik dan tingkat 

kesehatan seseorang sangat kuat. Aktivitas fisik membantu mengurangi risiko 

penyakit jantung, hipertensi, stroke, dan arterikoroner (Taringa, 2013). Tidak 

melakukan aktivitas fisik secara teratur dapat meningkatkan risiko penyakit 

jantung, stroke, dan diabetes hingga 20-30% dan dapat mempersingkat usia hingga 

3-5 tahun (WHO, 2020). Artinya, Aktivitas fisik yang teratur dapat menurunkan 

risiko beberapa penyakit kronis, tetapi aktivitas fisik yang kurang dapat 

menyebabkan kematian dini dan berbagai penyakit kronis lainnya (Priadana et al., 

2021). Pergerakan anggota tubuh yang menghasilkan tenaga dikenal sebagai 

aktivitas fisik. Tenaga ini dapat membantu menjaga kesehatan fisik, mental, dan 

gaya hidup yang sehat (Utami et al., 2016). Tubuh menggunakan karbohidrat, 

lemak, dan protein sebagai sumber energi untuk melakukan setiap aktivitas. 

Meskipun setiap aktivitas dilakukan secara unik, proses metabolisme yang terjadi 

juga berbeda, sumber energi yang dibutuhkan tetap sama. Ketika kita melek secara 

fisik, aktivitas fisik menjadi menyenangkan. Orang yang melek jasmaninya 

menunjukkan bahwa mereka cerdas atau terdidik dalam hal jasmani, tubuh, atau 

badan mereka. 

 Menurut Fatmawaty (2017), orang yang memahami konsep literasi fisik 

mampu melakukan berbagai aktivitas dalam hidupnya dengan percaya diri, mampu, 

efektif, efisien, dan optimal (Fatmawaty, 2017). Aktivitas fisik harus memenuhi 

kriteria FITT (frekuensi, intensitas, waktu, dan jenis). Jenis aktivitas mengacu pada 

jenis aktivitas fisik yang dilakukan. Menurut Dewi (2015), jenis-jenis aktivitas yang 

biasa dilakukan oleh remaja meliputi latihan aerobik, penguatan otot, fleksibilitas, 

dan keseimbangan. Seberapa banyak latihan yang dilakukan tergantung pada tujuan 

seseorang, apakah itu untuk kemandirian, kesehatan, kebugaran, atau peningkatan 

kinerja (Husnayai, 2020). Melakukan aktivitas fisik secara teratur akan membantu 

peserta didik memperoleh berbagai keuntungan, termasuk kesehatan fisik yang 

baik, komposisi tubuh yang sehat, metabolisme yang sehat, dan kesehatan mental 
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yang baik. Selain itu, melakukan aktivitas fisik secara teratur juga dapat membantu 

peserta didik membentuk konsep diri yang positif tentang diri mereka secara fisik, 

sosial, dan intelektual. Konsep diri akan sangat berpengaruh dalam kehidupan 

peserta didik kini dan nanti di masa mendatang, konsep diri yang positif akan 

membantu peserta didik untuk mengukir prestasi di bidang akademik maupun non 

akademik, hal ini dikarenakan konsep diri menjadi faktor internal pada peserta didik 

untuk memotivasi dirinya agar mencapai berbagai prestasi, selain itu peserta didik 

yang memiliki konsep diri yang positif akan membawa dirinya untuk memiliki 

karakter yang baik. Dalam berbagai hasil studi ditemukan bahwa seorang remaja 

yang terlibat dalam aktivitas fisik akan memiliki ketahanan yang lebih dalam 

mengatasi stressor di lingkungan sekitarnya (Maksum, 2018). aktivitas fisik harus 

mematuhi faktor-faktor yang terkandung dalam prinsip F.I.T.T (Frequency, 

Intensity, Time, Type). Frekuensi yaitu jumlah dari berapa kali melakukan aktivitas 

fisik, Intensitas yaitu beban aktivitas fisik yang dilakukan, waktu yaitu durasi yang 

dibutuhkan tiap sesi melakukan aktivitas fisik, tipe merupakan jenis latihan yang 

dipilih untuk melakukan aktivitas fisik.  

 Berikut merupakan gambaran domain pembentukan aktivitas fisik yang 

ideal dilakukan untuk memenuhi kebutuhan tubuh dan mendapat kebugaran 

jasmani. Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa aktivitas fisik sangat berpengaruh 

dalam kesehatan. Dan menurut (Priambodo et al, 2020) bahwa ketidakaktifan fisik 

diyakini sebagai satu penyebab utama kematian global (Iyakrus et al., 2022). 

Aktivitas fisik menjadi menyenangkan ketika kita melek secara fisik. Orang yang 

melek jasmaninya menunjukan orang yang cerdas atau terdidik dalam hal dengan 

jasmani/tubuh/badannya. Orang yang mengerti tentang konsep literasi fisik mampu 

melakukan beberapa aktivitas dalam hidupnya dengan percaya diri, kompeten, 

efektif, efisien dan optimal.  

physical literacy pertama kali diperkenalkan pada seminar International of 

Physical Education and Sport for Girls and Women Congress in Melbourne, 

Australia pada tahun 1993 oleh Whitehead. Whitehead menawarkan beberapa 

konsep tentang definisi physical literacy (Robinson et al., 2018). Physical literacy 

merupakan konsep yang dibangun dengan tujuan untuk membekali individu 
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memiliki gaya hidup aktif dalam beraktivitas fisik. Physical literacy adalah 

konstruksi yang muncul dalam promosi kesehatan anak-anak, dan dapat 

mempengaruhi kebiasaan aktivitas fisik seumur hidup mereka (Priadana et al., 

2021).  

Literasi fisik dapat digambarkan sebagai disposisi yang ditandai dengan 

motivasi untuk memanfaatkan potensi gerakan bawaan untuk memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap kualitas hidup.  Individu yang memiliki literasi 

fisik harus bergerak dengan ketenangan dan kepercayaan diri dalam berbagai situasi 

yang menantang  secara fisik dan perseptif dalam membaca semua aspek 

lingkungan fisik, mengantisipasi kebutuhan atau kemungkinan gerakan dan 

merespons dengan tepat, dengan kecerdasan dan imajinasi gerak (Allingham et al., 

2019). Melek fisik atau literasi fisik adalah motivasi, kepercayaan diri, kompetensi 

fisik, pengetahuan, dan pemahaman untuk menghargai dan bertanggung jawab atas 

keterlibatan dalam aktifitas fisik seumur Asosiasi Literasi Fisik 

Internasional, Mei 2014).  

literasi fisik pertama kali diperkenalkan pada seminar International 

Association of Physical Education and Sport for Girls and Women Congress in 

Melbourne, Australia pada tahun 1993 oleh Whitehead. Whitehead menawarkan 

beberapa konsep tentang definisi literasi fisik (Robinson et al., 2018). Individu yang 

memiliki literasi fisik  harus bergerak dengan ketenangan dan percayaan diri dalam 

berbagai situasi yang menantang secara fisik dan perseptif dalam membaca semua 

aspek lingkungan fisik, mengantisipasi kebutuhan atau kemungkinan gerakan dan 

merespons dengan tepat, dengan kecerdasan dan imajinasi gerak (Allingham et al., 

2019). Literasi fisik berkontribusi pada konsep fundamental motor skill dan 

identifikasi bakat olahraga yang dapat ditingkatkan melalui pembelajaran penjas 

(Lundvall, 2015). Dengan adanya istilah literasi fisik masa remaja mereka lebih 

aktif. Di Indonesia, literasi fisik belum berkembang pesat seperti di negara-negara 

maju lainnya. tidak banyak penelitian yang mengkaji tentang literasi fisik di 

Indonesia (Permana & Alfadh, 2021).  

Berdasarkan observasi hasil penelitian yang terjadi masih rendahnya 

aktivitas fisik yang dilakukan siswa disekolah yang disebabkan  pembelajaran pjok 
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disekolah hanya 1 kali seminggu saja. Pada jam pembelajaran siswa masih suka 

mengantuk dan belum diketahuinya literasi fisik dalam partisipasi siswa. Untuk 

mengetahui peran literasi fisikk siswa di SMA PGRI 2 Palembang perlu adanya 

pengukuran literasi fisik dengan menggunakan SPPL dan untuk aktivitas fisik 

menggunakan GPAQ. 

 Berdasarkan penelitian terdahulu pernah dilakukan sebagai contoh 

penelitian Jurnal Arini H 2020 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 

literasi bagi lansia. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan 

pada tanggal 2 maret 2020 sampai 16 maret 2020. Teknik pengambilan data 

dilakukan dengan wawancara dalam guna memperoleh data yang jelas mengenai 

permasalahan. Hasil wawancara direkam dengan alat perekam digital dan ditanskip 

untuk keperluan analisis. Dan berdasarkan penelitian terdahulu juga yang pernah 

dilakukan oleh Priadana, Benny Widya Saifuddin, Hasan Prakoso, Bayu Budi. 

 Pengukuran physical literacy idealnya dilakukan pada ranah motivasi, 

kepercayaan diri, kompetensi fisik, pengetahuan dan pemahaman. Tingkat physical 

literacy dapat diprediksi dengan mengukur tingkat pengetahuan seseorang 

mengenai physical literacy menggunakan spain perceived physical literasi(SPPL) 

yang berhasil dikembangkan oleh López-Gil, José Francisco Martínez-Vizcaíno, 

Vicente Tárraga-López, Pedro J.García-Hermoso, Antonio. Tujuan artikel ini 

adalah menguji kelayakan SPPL ditinjau dari validitas dan reliabilitas untuk 

mengukur physical literacy anak usia 12-17 tahun. Protokol descriptive study 

diterapkan dengan memanfaatkan survei terhadap 360 remaja di spanyol. 

Analisis faktor konfirmator diterapkan untuk menguji struktur tiga gaktor 

literasi fisik. Koefisien korelasi intrakelas diitung untuk memperkirakan 

konkordinasi. Hasil menggunakan faktor konfirmatori, pemuatan faktor semua item 

di atas standar 0,40 berkisaran antara 0,53 hingga 0,77 menunjukan bahwa variabel 

yang diamati cukup mewakili variabel laten. Analisis untuk validasi konvergen 

menunjukan nilai rata-rata varians yang diekstraksi berkisar antara 0,40 hingga 0,52 

dan nilai relibilitas komposit lebih tinggi dari 0,60. Semua korelasi berada dibawah 

titik potong yang direkomendasikan sebesar 0,85 yang menunjukan bahwa ketiga 

faktor literasi fisik mencapai validasi diskriminan yang memadai. Koefisien 
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korelasi intrakelas berkisaran antara 0,62 hingga 0,79 (p< 0,001 untuk semua item), 

yang menunjukan realibilitas sedang/baik. 

 Berdasarkan pendapat diatas dan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa belum diketahuinya peran literasi fisik dalam partisipasi aktivitas fisik. 

Maka penelitian ini bertujuan untuk melakukan penelitian mengenai 

Fisik Dalam Partisipasi Aktivitas Fisik Pada Remaja d  

 

1.2 Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang ada di atas maka dapat diidentifikasikan 

masalah yang ada dalam penelitian ini:  

1. Masih kurangnya aktivitas fisik yang dilakukan siswa disekolah. 

2. Pada jam pelajaran siswa masih suka mengantuk. 

3. Belum diketahuinya literasi fisik dalam pertisipasi siswa di SMA PGRI 2 

Palembang. 

1.3. Pembatasan Masalah 

 Melihat berbagai masalah yang muncul dan disesuaikan dengan 

permasalahan dalam identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu peran literasi fisik dalam partisipasi aktvitas fisik pada remaja 

di Sma Pgri 2 Palembang.  

1.4. Rumusan Masalah   

 Berdasarkan batasan masalah di atas maka permasalahan dalam penelitian 

ini dirumuskan yaitu:  

1. Bagaimana gambaran literasi fisik pada siswa di SMA PGRI 2 Palembang? 

2. Bagaimana gambaran aktivitass fisik pada siswa di SMA PGRI 2 Palembang? 

3. Apakah literasi fisik mempunyai pengaruh terhadap aktivitas fisik pada siswa?  

1.5 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah : 



 

6 
 

1. Untuk mengetahui gambaran literasi fisik pada siswa di SMA PGRI 2 

Palembang? 

2. Untuk mengetahui gambaran aktivitass fisik pada siswa di SMA PGRI 2 

Palembang? 

3. Untuk mengetahui Apakah literasi fisik mempunyai pengaruh terhadap aktivitas 

fisik pada siswa SMA PGRI 2 Palembang? 

1.6. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat antara lain:  

1. Bagi remaja :  

a) Memotivasi untuk bisa memanfaatkan waktu luangnya dengan bermanfaat, 

yaitu dengan literasi fisik menjadikan kehidupan di usia remaja  menjadi 

lebih bermanfaat dan produktif.  

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih kepada 

masyarakat khususnya remaja, karena remaja merupakan suatu kelompok 

yang harus diperhatikan agar hidupnya bisa lebih bermanfaat buat 

masyarakat, serta dapat dijadikan suatu acuan untuk kesejahteraan.  

2. Manfaat bagi guru pendidikan jasmani, pelaku olahraga, dll:  

a. Dapat memberikan informasi mengenai literasi fisik dalam partisipasi 

aktivitas fisik pada remaja. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan dan 

tambahan untuk melakukan pengabdian di satuan sekolah. 

3. Manfaat bagi peneliti lain 

 Diharapkan dapat dipergunakan sebagai masukan atau bahan pembanding 

bagi peneliti lain yang melakukan penelitian sejenis ataupun penelitian yang lebih 

luas.  
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